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Social media TikTok is a digital platform that is popular among teenagers and young people, often used as 
a medium for mathematical learning. TikTok is a platform for them to present short explanatory videos on 
various mathematical topics, facilitating creative and interactive mathematical communication. Although 
TikTok is generally known as a means of entertainment, its potential use in the context of mathematics 
education has not been widely explored. This research explores the relationship between junior high school 
students' interactions with TikTok as a mathematics learning medium and its impact on their mathematical 
communication skills. Through a quantitative approach with correlational research methods, data was 
collected through questionnaires and mathematical communication ability tests. Class VIII 2 was selected 
as a sample through a simple random sampling technique in the Bekasi area. The results of the analysis using 
Spearman's Rank correlation show that, although TikTok is often used as a mathematics learning medium, 
junior high school students' mathematical communication skills tend to be low or even insignificant.. 
 
Media sosial sosial TikTok merupakan sebuah platform digital yang terkenal di kalangan 
remaja dan kaum muda, seringkali digunakan sebagai media pembelajaran matematis. 
TikTok menjadi wadah bagi mereka untuk menyajikan video penjelasan singkat mengenai 
berbagai topik materi matematika, memfasilitasi komunikasi matematis yang kreatif dan 
interaktif. Meskipun TikTok pada umumnya dikenal sebagai sarana hiburan, potensi 
pemanfaatannya dalam konteks pendidikan matematika masih belum banyak dieksplorasi. 
Penelitian ini difokuskan pada penyelidikan hubungan antara interaksi siswa SMP dengan 
TikTok sebagai media pembelajaran matematika dan dampaknya terhadap kemampuan 
komunikasi matematis mereka. Melalui pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian 
korelasional, data dikumpulkan melalui kuesioner angket dan tes kemampuan komunikasi 
matematis. Kelas VIII 2 dipilih sebagai sampel melalui teknik pengambilan sampel acak 
sederhana di sebuah daerah Bekasi. Hasil analisis menggunakan korelasi Rank Spearman 
menunjukkan bahwa, meskipun TikTok sering digunakan sebagai media pembelajaran 
matematis hubungannya dengan kemampuan komunikasi matematis siswa SMP 
cenderung rendah atau bahkan tidak signifikan. 
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1. Pendahuluan 

 

Perkembangan zaman di era revolusi 4.0 ini tidak terlepas dari adanya teknologi, 
perkembangan ini dapat memengaruhi pandangan manusia terhadap kehidupan sehari-hari, salah 
satunya dalam berkomunikasi dengan orang lain. Selain itu, belakangan ini banyak sekali 
kegiatan-kegiatan yang sedang populer dengan mengandalkan teknologi sebagai cara untuk 
bersosialisasi dan berkomunikasi dengan baik [1]. Tujuan mata Pelajaran matematika diharapkan 
dapat membuat siswa memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep 
matematika, mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematika dan 
mengomunikasikan gagasan serta memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 
kehidupan[2]. Agar tujuan mengkomunikasikan gagasan diatas dapat tercapai, salah satu 
pilihannya dengan menggunakan media sebagai alat perantara untuk menyampaikan informasi 
dalam bentuk media cetak, media elektronik hingga media sosial. Media sosial dapat dimaknai 
sebagai sarana yang menghubungkan masyarakat untuk berkomunikasi dan berbagi.  

Pemanfaatan media sosial sebagai alat komunikasi dan hiburan telah menjadi fenomena global 
yang signifikan dalam era digital. Dengan perkembangan teknologi yang pesat, media sosial telah 
berubah dari sekadar platform untuk berbagi foto dan status pribadi menjadi alat penting dalam 
berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan dan pembelajaran. Menurut data terkini dari 
Chaffey, sekitar 4,8 miliar orang di seluruh dunia, yang meliputi lebih dari setengah populasi 
global, kini menjadi pengguna aktif media sosial [3]. Fenomena ini menunjukkan penetrasi yang 

http://dx.doi.org/10.30983/lattice.v3i2.7596
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


M  Muthma’innah                                                                                                                                                                    Vol. 3  No. 2, Juli-Desember 2023 pp. 170-182 
 

 

http://dx.doi.org/10.30983/lattice.v3i2.7596 
Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License. Some rights reserved 

- 171 - 

luas dan mendalam dari media sosial dalam masyarakat modern, mencakup berbagai situs populer 
seperti Facebook, Instagram, Twitter, dan TikTok. Penggunaan platform ini memungkinkan 
individu untuk tidak hanya membuat profil pribadi tetapi juga untuk berinteraksi, berbagi, dan 
mengekspresikan diri melalui berbagai jenis konten [4]. Transformasi ini membuka peluang baru 
dalam pendekatan komunikasi dan berbagi informasi. 

Tiktok merupakan  salah satu platform jejaring sosial asal Tiongkok yang diluncurkan oleh 
Zhang Yiming pada September 2016 dan dimiliki oleh ByteDance. Platform ini sebelumnya 
bernama Dou Yin yang sangat populer di China, karena kepopulerannya. Dou Yin tersebar ke 
beberapa negara dengan nama baru yaitu TikTok [5]. TikTok mengalami pertumbuhan yang 
sangat pesat, telah merevolusi cara berbagi konten video pendek, terutama di kalangan remaja 
dan kaum muda. Berdasarkan data menurut Fauziyah mengatakan bahwa sepanjang quartal 
pertama (Q1) 2018, Tiktok menyatakan diri sebagai aplikasi yang paling banyak diunduh dan 
digunakan, tepatnya 45,8 juta kali [6]. Angka tersebut mengalahkan aplikasi umum seperti You 
Tube, WhatsApp, Facebook Messenger, dan Instagram. Hal tersebut menjadikan Tiktok aplikasi 
yang terending saat ini dikarenakan banyaknya orang yang menggunakan platform ini untuk 
menyenangkan atau menghibur penggunna yang memakainya, sehingga platform ini banyak 
digunakan oleh masyarakat indonesia. Sejalan dengan pendapat menurut data dari Nyst, TikTok 
telah berhasil menarik sekitar 113 juta pengguna di Indonesia, menempatkan negara ini di urutan 
kedua terbesar dalam penggunaan TikTok [7]. Berbeda dengan platform media sosial lainnya yang 
cenderung lebih luas dalam penggunaan dan fungsinya, seperti Facebook dan Twitter, TikTok 
secara khusus berfokus pada pembuatan dan berbagi video kreatif berdurasi pendek. Hal ini 
menarik perhatian para pengguna muda yang menginginkan cara ekspresi yang cepat dan 
menghibur. TikTok tidak hanya menjadi sarana hiburan, tetapi juga telah berkembang menjadi 
platform untuk konten edukatif yang bervariasi, dibuat oleh berbagai profesional, mahasiswa, dan 
pengguna dari berbagai latar belakang [8]. Hal ini menunjukkan bagaimana TikTok telah 
bertransformasi menjadi lebih dari sekadar platform hiburan.  

Penggunaan TikTok sebagai sarana edukatif telah terbukti efektif dalam meningkatkan 
keaktifan dan kreativitas siswa, terutama dalam konteks pembelajaran daring. Sebuah penelitian 
yang dilakukan oleh Nurin, Angga, dan Hafsah menemukan bahwa media sosial TikTok, ketika 
digunakan sebagai media pembelajaran, dapat secara signifikan meningkatkan keaktifan dan 
kreativitas siswa [9]. Penelitian ini menunjukkan bagaimana platform yang awalnya dirancang 
untuk hiburan dapat diadaptasi menjadi alat pembelajaran yang inovatif dan efektif. Hal serupa 
juga ditemukan dalam penelitian Dewanta, yang menekankan bahwa penggunaan TikTok yang 
tepat dan dengan metode yang sesuai dapat menjadikannya alat pendidikan yang efektif [10].  
Keefektifan ini mungkin terkait dengan algoritma TikTok yang mengatur tampilan konten di 
halaman "For You" [11]. Karena pada halaman ini TikTok secara otomatis akan menyediakan 
konten seperti apa yang relevan untuk dinikmati setiap penggunanya. Namun, algoritma ini tetap 
menjadi misteri karena tidak diungkap secara terbuka oleh ByteDance, perusahaan yang 
mengembangkan TikTok.  

Dalam konteks pemanfaatan media sosial TikTok untuk pembelajaran matematika hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Annisa, Mahfud, dan Rani pada materi barisan dan deret 
menunjukkan bahwa Media Pembelajaran berbentuk video animasi, dengan skor rata-rata 
keseluruhan 3,44 setelah validasi oleh Ahli Materi dan skor rata-rata 3,78 setelah validasi oleh 
Ahli Media [12]. Berdasarkan penelitian Syahwitri menyatakan bahwa media sosial TikTok 
memiliki dampak positif terhadap kemampuan matematika siswa sebesar 45% [13]. Hasil ini 
menandakan bahwa media pembelajaran melalui aplikasi TikTok tidak selalu memberikan 
pengaruh buruk bagi siswa. Namun, memiliki dampak positif bahkan memiliki kelayakan yang 
tinggi untuk digunakan dalam pembelajaran matematika, menciptakan pendekatan yang menarik 
dan kreatif, serta mampu memberikan kualitas yang diakui oleh ahli. Dengan kemampuannya 
TikTok dapat digunakan sebagai alat atau bahan pembelajaran yang dapat membantu 
kemampuan siswa dalam memahami matematika yaitu dalam menyajikan konsep matematika 
dalam format yang singkat dan menarik, dapat meningkatkan pemahaman dan minat siswa 
terhadap mata pelajaran tersebut, sekaligus membantu guru dalam menyampaikan materi dengan 
cara yang lebih inovatif dan interaktif. 

Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan yang sangat penting bagi siswa 
dalam pembelajaran matematika, dimana hal ini mencakup kemampuan siswa untuk 
mengidentifikasi, menerapkan, dan mengaitkan konsep-konsep matematika, serta konsep-konsep 
yang berhubungan dengan hal-hal lain di luar matematika [14]. Selain itu, Komunikasi matematis 

http://dx.doi.org/10.30983/lattice.v3i2.7596


M  Muthma’innah                                                                                                                                                                    Vol. 3  No. 2, Juli-Desember 2023 pp. 170-182 

 
http://dx.doi.org/10.30983/lattice.v3i2.7596 

Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License. Some rights reserved 

- 172 - 

adalah keterampilan siswa untuk mengungkapkan konsep dan penalaran matematika dengan cara 
berbicara atau menulis, dan juga mengutamakan proses berbagi ide dalam merefleksikan konsep, 
informasi, dan pemahaman matematika [15]–[17]. Dapat disimpulkan dari definisi tersebut bahwa 
komunikasi matematis adalah kemampuan yang penting bagi siswa dalam pembelajaran 
matematika, dimana hal ini mencakup kemampuan siswa untuk mengidentifikasi, menerapkan, 
dan mengaitkan konsep-konsep matematika, serta menyampaikan ide dan pemikiran matematika 
baik secara lisan maupun tertulis.  

Terdapat beberapa indikator yang digunakan dalam penelitian untuk menguji suatu 
kemampuan komunikasi matematis, yang dikemukakan oleh Kodariyati & Astuti, yaitu: (1) 
penerapan model matematika yang tepat, termasuk penggunaan gambar, rumus, dan simbol 
matematika; (2) penyampaian pendapat atau tanggapan terhadap pernyataan atau pertanyaan 
tertentu; (3) penyampaian kesimpulan berdasarkan solusi yang telah ditemukan [18]. Kemampuan 
ini tidak hanya membantu siswa dalam memahami materi matematika dengan lebih baik, tetapi 
juga memfasilitasi proses pembelajaran kolaboratif dan pertukaran gagasan yang lebih baik 
antara sesama siswa. Adapun indikator yang digunakan untuk mengetahui penggunaan media 
sosial TikTok yang diadaptasi peneliti dari Fauziah, yaitu: (1) Frekuensi Penggunaan TikTok; (2) 
Penggunaan TikTok untuk belajar; (3) Dampak TikTok terhadap kesejahteraan; dan (4) Interaksi 
di TikTok [19]. 

Salah satu teori yang dapat digunakan untuk menjelaskan hubungan antara media sosial 
TikTok dengan komunikasi matematis adalah teori sosial kognitif. Teori ini dikemukakan oleh 
Albert Bandura, seorang psikolog sosial yang mengembangkan konsep belajar sosial [20]. Teori ini 
menyatakan bahwa manusia belajar dari pengamatan, imitasi, dan pemodelan perilaku orang lain, 
serta dipengaruhi oleh faktor lingkungan, pribadi, dan perilaku itu sendiri. Menurut teori ini, 
media sosial TikTok dapat menjadi salah satu sumber belajar sosial bagi penggunanya, khususnya 
dalam hal komunikasi matematis. Dengan menggunakan media sosial TikTok, pengguna dapat 
mengamati, meniru, dan memodelkan perilaku komunikasi matematis dari pengguna lain yang 
menampilkan konsep-konsep, cara penyelesaian masalah, atau tips belajar matematika dalam 
video mereka. Pengguna juga dapat memperoleh umpan balik, penguatan, atau motivasi dari 
pengguna lain yang memberikan komentar, pesan, atau duet pada video mereka. Selain itu, 
pengguna juga dapat meningkatkan keterampilan komunikasi matematis mereka dengan 
membuat video sendiri yang menunjukkan pemahaman, penerapan, dan pengaitan konsep-konsep 
matematika, serta menyampaikan ide dan pemikiran matematika. Penggunaan TikTok sebagai 
alat pembelajaran dapat membuka peluang bagi siswa untuk belajar dalam konteks yang lebih 
luas dan beragam, memperkaya pengalaman belajar mereka dengan eksposur terhadap berbagai 
gaya dan metode penyampaian materi. 

Namun, penggunaan media sosial TikTok juga memiliki kelemahan, termasuk kualitas konten 
yang bervariasi, keterbatasan durasi video, potensi gangguan atau distraksi, serta masalah etika 
atau privasi. Pengguna perlu memiliki keterampilan literasi media dan kritis dalam memilih dan 
menggunakan konten yang relevan dan bermutu untuk kepentingan komunikasi matematis 
mereka. Dengan meningkatnya akses ke informasi dan konten, penting bagi siswa dan pendidik 
untuk mengembangkan kemampuan menilai dan memilah informasi yang akurat dan bermanfaat, 
serta menggunakan media sosial dengan cara yang bertanggung jawab dan efektif.  

Penelitian Junco, Heiberger, dan Loken [21] mengungkapkan peran penting media sosial 
dalam pembelajaran matematika, dengan menyoroti bagaimana media sosial dapat meningkatkan 
partisipasi siswa. Penggunaan media sosial terbukti memfasilitasi diskusi dan kolaborasi yang 
lebih efektif antara siswa dan guru, mengubah dinamika kelas menjadi lebih interaktif dan 
responsif. Ini memungkinkan siswa untuk lebih aktif berpartisipasi dalam pembelajaran, berbagi 
ide, dan menerima masukan langsung dari guru dan teman sekelas mereka. Aspek ini penting 
dalam mengembangkan pemahaman matematis yang lebih dalam dan memperkuat konsep-konsep 
yang diajarkan. 

Namun, penelitian yang sama juga mengungkap sisi negatif penggunaan media sosial. 
Menurut Junco [22], penggunaan media sosial selama pembelajaran dapat mengalihkan perhatian 
siswa, mengurangi fokus mereka pada materi pelajaran, dan pada akhirnya menurunkan kinerja 
akademik. Gangguan ini bisa berupa notifikasi yang berkelanjutan, godaan untuk memeriksa 
media sosial untuk tujuan non-edukatif, atau bahkan tekanan sosial dan kecemasan yang terkait 
dengan platform tersebut. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk menyeimbangkan 
penggunaan media sosial dalam pendidikan dengan memastikan bahwa teknologi ini digunakan 
dengan cara yang mendukung tujuan pembelajaran. 
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Penggunaan TikTok sebagai media pembelajaran memiliki potensi signifikan, termasuk dalam 
konteks pendidikan matematika. Studi oleh Escamilla-Fajardo menunjukkan bahwa TikTok dapat 
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, yang merupakan aspek 
penting dalam pendidikan matematika [23]. Hal ini sejalan dengan penelitian Khlaif dan Salha, 
yang menyoroti potensi TikTok dalam menyampaikan unit pembelajaran kecil (nano-learning), 
memungkinkan siswa untuk memahami konsep matematika dalam format yang singkat dan 
menarik [24]. 

Penelitian oleh Nazreen Dasoo di University of Johannesburg menunjukkan bahwa TikTok 
menawarkan cara yang efisien dan menyenangkan dalam mengakses konten pembelajaran, yang 
dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika untuk membuat materi lebih menarik dan 
mudah diakses oleh siswa [25]. Selain itu, penelitian Rimasari Pramesti Putri menekankan bahwa 
TikTok dapat digunakan sebagai ruang pembelajaran untuk meningkatkan kreativitas dan 
keterampilan digitalisasi siswa, aspek yang penting dalam pembelajaran matematika di era digital 
[26]. 

Penggunaan TikTok dalam pendidikan juga mendukung pengembangan kemampuan 
komunikasi matematis. Kemampuan ini mencakup mengidentifikasi, menerapkan, dan 
mengaitkan konsep matematika, serta menyampaikan ide dan pemikiran matematika. Studi oleh 
A. Salsabila menunjukkan bahwa TikTok dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa, yang 
dapat diadaptasi untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa [27]. 

Dengan demikian, penggunaan TikTok dalam pendidikan matematika tidak hanya berpotensi 
meningkatkan pemahaman konsep matematika, tetapi juga dapat memperkaya pengalaman 
belajar siswa dengan cara yang lebih interaktif dan menarik. Ini membuka peluang bagi 
pengembangan metode pembelajaran matematika yang lebih inovatif dan efektif, sejalan dengan 
kebutuhan dan minat siswa era digital. 

Pertumbuhan penggunaan media sosial TikTok, khususnya di kalangan siswa, menunjukkan 
minat yang besar dalam memanfaatkan platform ini sebagai alat pembelajaran. TikTok, dengan 
format video pendeknya yang menarik, menyediakan cara yang inovatif dan menarik bagi siswa 
untuk belajar matematika. Namun, karena belum adanya penelitian yang secara spesifik 
membahas bagaimana hubungan antara media sosial TikTok dan kemampuan komunikasi 
matematis siswa. Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 
hubungan antara TikTok dengan kemampuan komunikasi siswa. Tujuan lainnya adalah untuk 
memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang potensi TikTok sebagai alat pendidikan, serta 
menentukan cara-cara efektif untuk mengintegrasikan platform ini ke dalam kurikulum 
matematika. Dengan demikian, penelitian ini dapat membuka jalan bagi pengembangan metode 
pembelajaran matematika yang lebih inovatif, efektif, dan menarik bagi siswa era digital. 

Seiring dengan pertumbuhan yang signifikan penggunaan media sosial TikTok di kalangan 

siswa, terdapat semakin banyak minat dan partisipasi dalam pembelajaran melalui platform 

tersebut. Meskipun beberapa penelitian telah mengeksplorasi minat seseorang dalam penggunaan 

aplikasi TikTok sebagai sarana pembelajaran matematika, tetapi belum ada penelitian yang secara 

spesifik membahas hubungan antara media sosial TikTok dan kemampuan komunikasi matematis 

siswa [28] . Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan literatur dengan 

menyelidiki sejauh mana TikTok memengaruhi kemampuan siswa dalam berkomunikasi 

matematis. Dengan pemahaman mendalam terhadap hubungan ini, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi penting bagi pemahaman kita tentang dampak penggunaan TikTok 

dalam konteks pembelajaran matematika, membuka potensi untuk pengembangan strategi 

pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif. 
  

2. Metode Penelitian 

 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode 

penelitian korelasional. Menurut beberapa ahli, penelitian korelasional adalah penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antar variabel atau lebih, tanpa ada upaya intervensi 

peneliti [29]. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTS ELYASINIYAH 

pada semester ganjil yang berjumlah 68 siswa yang terdiri dari kelas VIII-1 dengan jumlah siswa 

35 orang dan kelas VIII-2 dengan jumlah siswa 33 orang.  

 Sampel yang diambil yakni kelas VIII-2 yang berjumlah 33 siswa, dikarenakan banyak 

siswa yang tidak masuk maka sample yang dapat terambil berjumlah 23 siswa. Pengambilan 
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sampel pada penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling dengan pertimbangan 

bahwa semua siswa kelas VIII sudah menggunakan aplikasi TikTok sehingga sample yang 

didapatkan merupakan sampel yang relatif homogen (sama)[30].  

 Instrumen yang dipakai meliputi instrumen non tes yakni angket yang diadaptasi dari 

Fauziah dan instrumen tes [19]. Instrumen non test (angket) digunakan untuk mengamati 

penggunaan media sosial TikTok yang teridiri dari 20 pernyataan berdasarkan empat indikator 

media sosial TikTok yang sudah dijelaskan sebelumnya. Adapun instrument tes berupa tiga tes 

uraian guna melihat kemampuan komunikasi matematis berdasarkan tiga indikator. Instrumen 

non tes (angket) di analisis menggunakan skala likert. Skala likert dalam angket terdiri dari 

sejumlah item yang dapat diuraikan menjadi favorable dan unfavorable disertai dengan empat 

kategori jawaban yakni SS (sangat setuju), S (setuju), TS (tidak setuju), dan STS (sangat tidak 

setuju).  Teknik pengumpulan data dilakukan dengan memberikan kesempatan kepada setiap 

siswa yang merupakan subjek penelitian untuk mengerjakan kedua instrumen.  
Tabel 1. Penilaian skala likert 

Alternatif Jawaban Pernyataan 

Favorable Unfavorable 

Sangat Setuju  4 1 

Setuju  3 2 

Tidak Setuju 2 3 

Sangat Tidak Setuju 1 4 

 

Dalam tabel ini, dapat dilihat bahwa setiap kategori jawaban (Sangat Setuju, Setuju, Tidak 

Setuju, Sangat Tidak Setuju) memiliki nilai yang terkait dimensi favorable dan unfavorable. 

Misalnya, jika seseorang memberikan jawaban "Setuju" (S) terhadap suatu pernyataan yang 

termasuk dalam dimensi favorable, maka nilai yang diberikan untuk item tersebut adalah 3. Jika 

jawaban "Tidak Setuju" (TS) terhadap pernyataan yang termasuk dalam dimensi unfavorable, 

maka nilai yang diberikan adalah 3. 

Setelah data angket sudah diolah, didapatlah rata-rata berdasarkan indikator yang nantinya 

berbentuk presentase. Untuk mengetahui kriteria angket tersebut sangat kuat, kuat, cukup, 

lemah, dan sangat lemah dapat dilihat pada Tabel 3 dibawah ini.  

 

Tabel 2. Kriteria indikator angket 

No Persentase (%) Kriteria 

1 0 – 20 Sangat Lemah 

2 21 – 40 Lemah 

3 41 – 60 Cukup 

4 61 – 80 Kuat 

5 81 – 100 Sangat Kuat 

 

Adapaun Instrumen test yang berupa lembar tes kemampuan komunikasi matematis dengan 

materi Teorema Pythagoras akan diolah menjadi data ordinal dengan menggunakan rubrik 

penilaian sebagai berikut. 

Tabel 3. Rubrik penilaian tes kemampuan komunikasi matematis 

Nomor Soal Skor Kriteria Penilaian 

1 

4 Siswa menjawab dengan benar beserta caranya 

3 Siswa menjawab salah tapi caranya benar 

2 Siswa menjawab benar tapi caranya salah 

1 Siswa menjawab hanya diketahui 

0 Siswa tidak menjawab/siswa menjawab asal 

2 

4 Siswa menjawab dengan benar beserta caranya 

3 Siswa menjawab salah tapi caranya benar 

2 Siswa menjawab benar tapi caranya salah 

1 Siswa menjawab hanya diketahui 
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Sebelum instrumen disebarkan ke subjek penelitian, dilakukan uji instrumen terlebih 

dahulu untuk mengukur apakah kedua instrumen tersebut layak digunakan dalam penelitian ini. 

Setelah data tes dan angket terkumpul yang berbentuk data ordinal maka analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis korelasi rank spearman, karena dalam analisis korelasi rank 

spearman data yang diuji harus berbentuk ordinal. Analisis korelasi rank spearman termasuk 

pengujian Non-parametrik, maka dari itu tidak perlu uji normalitas, uji homogenitas, dan uji 

linearitas [30], [31]. Adapun tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat validitas instrumen 

ditentukan berdasarkan kriteria menurut Guilford sebagai berikut. 

Tabel 4. Kriteria koefisien korelasi validitas instrumen 

Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Validitas 

0,90 ≤ 𝑟𝑥𝑦 ≤ 1,00 Sangat tinggi Sangat tepat/ sangat baik 

0,70 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,90 Tinggi Tepat/baik 

0,40 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,70 Sendang Cukup tepat/cukup baik 

0,20 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,40 Rendah Tidak tepat/buruk 

𝑟𝑥𝑦 < 0,20 Sangat rendah Sangat tidak tepat/sangat buruk 

Setelah dilakukan uji validitas instrumen, maka tahap selanjutnya adalah pengujian 

reliabilitas. Reliabilitas merupakan keajegan suatu instrumen, bila diberikan subjek yang sama 

meskipun orang, waktu dan tempat yang berbeda maka akan memberikan hasil yang sama atau 

relatif sama. Berikut tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas instrumen 

ditentukan berdasarkan kriteria Guilford : 

Tabel 5. Kriteria koefisien korelasi reliabilitas instrumen 

Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Reliabilitas 

0,90 ≤ 𝑟𝑥𝑦 ≤ 1,00 Sangat tinggi Sangat tepat/ sangat baik 

0,70 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,90 Tinggi Tepat/baik 

0,40 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,70 Sendang Cukup tepat/cukup baik 

0,20 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,40 Rendah Tidak tepat/buruk 

𝑟𝑥𝑦 < 0,20 Sangat rendah Sangat tidak tepat/sangat buruk 

 

Prosedur uji hiptoesis statistik korelasi rank spearman adalah sebagai berikut: 

1. Hipotesis Penelitian yaitu terdapat hubungan antara media sosial TikTok dengan 

kemampuan komunikasi matematis siswa dalam pembelajaran matematika.  

2. Hipotesis Statistik 

H0: ρ = 0, Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara media sosial TikTok ` 

 dengan kemampuan komuikasi matematis siswa. 

H1: ρ ≠ 0,   Terdapat hubungan yang signifikan antara media sosial TikTok dengan 

kemampuan komuikasi matematis siswa. 

3. Statistik Uji  

Karena kedua variabel yang dianalisis berskala ordinal, maka besarnya koefisien korelasi 

dapat ditentukan dengan rumus Spearman’s Coefficient of (Rank) Correlation: 

𝜌 = 1 −
6 ∑ 𝐷𝑖

2

𝑛(𝑛2−1)
  (1) 

Keterangan: 

𝜌 = Koefisien korelasi rank spearman 

0 Siswa tidak menjawab/siswa menjawab asal 

3 

4 Siswa menjawab dengan benar beserta caranya 

3 Siswa menjawab salah tapi caranya benar 

2 Siswa menjawab benar tapi caranya salah 

1 Siswa menjawab hanya diketahui 

0 Siswa tidak menjawab/siswa menjawab asal 
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 𝑛  = Banyaknya ukuran sampel 

∑ 𝐷𝑖
2 = Jumlah kuadrat dari selisih rank variabel 𝑋1 dan rank variabel 𝑋2 

4. Kriteria Uji  

Uji hipotesis ini akan menggunakan aplikasi SPSS 26.00 for windows. Oleh karena itu, 

kriteria pengujian ditetapkan melalui membandingkan nilai 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 dengan taraf signifikansi 

𝛼 = 5% atau 0,05 dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Apabila  𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 𝛼 maka 𝐻0 ditolak, bermakna terdapat hubungan yang signifikan antara 

variabel.  

b. Apabila 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 > 𝛼 maka 𝐻0 diterima, bermakna hubungan antar variabel tidak signifikan. 

5. Penarikan Kesimpulan 

Setelah melakukan uji hipotesis dan membandingkan nilai 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 dengan taraf signifikansi 

𝛼 = 5% atau 0,05. Maka dapat disimpulkan berdasarkan data yang diperoleh.  

  

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Data Statistik 

Inferensial. Teknik analisis data statistik inferensial adalah teknik analisis yang digunakan untuk 

mengambil kesimpulan tentang populasi berdasarkan sampel data yang diambil dari populasi 

tersebut [30], [32]. Secara umum, analisis statistik inferensial terbagi menjadi analisis statistik 

parametrik dan analisis statistik non parametrik. Statistik parametrik biasanya digunakan untuk 

data yang berskala interval atau rasio, seperti uji-z, uji-t, korelasi pearson, dan anova [33], [34]. 

Statistik non parametrik adalah teknik statistik yang tidak bergantung pada asumsi tentang 

distribusi dan parameter populasi. Statistik non parametrik biasanya digunakan untuk data yang 

berskala nominal atau ordinal, seperti uji chi-square, uji median, uji kruskal-wallis, dan uji 

spearman [33], [34].  Karena tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya 

hubungan antar variabel.  

Koefisien korelasi (r) digunakan untuk mengukur besar-kecilnya keeratan hubungan 

antarvariabel. Koefisien korelasi dapat diklasifikasikan berdasarkan kriteria tertentu berikut ini: 

Tabel 6. Guildford empirical rules 

Besar r Interpretasi 

0,00 < r < 0,20 Hubungan sangat lemah (diabaikan, dianggap tidak ada) 

0,20 < r < 0,40 Hubungan rendah 

0,40 < r < 0,70 Hubungan sedang/cukup 

0,70 < r < 0,90 Hubungan kuat/tinggi 

0,90 < r < 1,00 Hubungan sangat kuat/tinggi 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 

Setelah siswa mengisi instrumen didapat hasil data angket media sosial TikTok dan data tes 

kemampuan komunikasi matematis. Hasil data angket media sosial TikTok dapat dilihat pada 

gambar berikut. 
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Gambar 1. Persentase angket tiktok 

 

Berdasarkan Gambar 1 indikator dengan persentase tertinggi adalah penggunaan TikTok 

untuk belajar. Indikator ini mencakup motivasi dan fokus. Terlihat bahwa indikator tersebut 

mendapatkan persentase tertinggi yakni 65%, artinya siswa menggunakan TikTok untuk belajar 

masuk dalam kategori tinggi. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa TikTok dapat memberikan 

motivasi dan fokus bagi siswa dalam belajar matematika, dengan menyajikan konten edukasi yang 

bervariasi, menarik, dan interaktif. Siswa dapat belajar konsep-konsep matematika dengan cara 

yang menyenangkan dan kreatif, serta mendapatkan hiburan sekaligus. Meskipun demikian, perlu 

diperhatikan bahwa aplikasi TikTok dapat menjadi sumber distraksi atau gangguan bagi siswa, 

jika mereka tidak dapat mengatur waktu dan pilihan konten mereka dengan baik. Oleh karena itu 

perlu adanya bimbingan dan pengawasan kepada siswa dalam menggunakan TikTok sebagai 

media pembelajaran matematika [35].  

Indikator frekuensi penggunaan TikTok dan interaksi di TikTok mendapatkan persentase 

yang hampir sama, yaitu 63% dan 62%, yang berarti siswa menggunakan TikTok secara aktif dan 

intensif, serta berkomunikasi dengan pengguna lain yang memiliki minat dan tujuan yang sama. 

Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa TikTok dapat memberikan kesempatan dan kemudahan 

bagi siswa untuk mengakses, menghasilkan, dan berbagi konten matematika, serta berkolaborasi, 

berdiskusi, dan memberi umpan balik dengan sesama siswa. Siswa dapat belajar matematika 

dengan cara yang kolaboratif dan kooperatif, serta membangun jaringan dan komunitas belajar 

yang luas. Namun, Anda juga perlu memperhatikan bahwa TikTok juga dapat menimbulkan 

masalah atau konflik antar pengguna, jika mereka tidak dapat menghargai, menghormati, dan 

bertanggung jawab atas konten dan komentar yang mereka buat atau terima. Oleh karena itu 

perlu diberi edukasi dan etika kepada siswa dalam menggunakan TikTok sebagai media 

komunikasi matematika. 

Adapun indikator terakhir yaitu dampak TikTok terhadap kesejahteraan emosional yang 

berhubungan dengan kesehatan mental. Indikator ini mendapatkan persentase terendah, yaitu 

59%, yang berarti siswa memiliki kesehatan mental yang cukup untuk mengatasi rasa cemas atau 

kurang percaya diri saat berinteraksi dengan TikTok. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa 

TikTok dapat memberikan dampak positif maupun negatif terhadap kesejahteraan emosional 

siswa, tergantung pada cara mereka menggunakan dan merespon TikTok. TikTok dapat 

memberikan dampak positif, seperti meningkatkan kepercayaan diri, kreativitas, dan ekspresi diri 

siswa, serta memberikan dukungan dan motivasi dari pengguna lain. TikTok juga dapat 

memberikan dampak negatif, seperti menurunkan harga diri, konsentrasi, dan prestasi siswa, 

serta menimbulkan tekanan, kritik, atau bullying dari pengguna lain. Oleh karena itu, perlu 

adanya konseling dan keseimbangan kepada siswa dalam menggunakan TikTok sebagai media 

pembelajaran matematika. 
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Sedangkan untuk data kemampuan komunikasi matematis siswa dapat terlihat pada 

gambar berikut ini.  

 
Gambar 2. Persentase tes kemampuan komunikasi matematis 

 

 Persentase tertinggi diperoleh indikator penyampaian kesimpulan berdasarkan solusi 

yang telah ditemukan mendapatkan persentase tertinggi, yaitu 51%, yang berarti sebagian besar 

siswa dapat menyampaikan kesimpulan yang sesuai dengan solusi yang mereka temukan. Hal ini 

dapat diinterpretasikan bahwa siswa memiliki kemampuan untuk merangkum dan menyimpulkan 

hasil dari proses penyelesaian masalah matematika, serta memberikan alasan atau justifikasi 

yang logis dan konsisten. Siswa juga dapat menunjukkan pemahaman yang mendalam tentang 

konsep-konsep matematika yang terlibat dalam solusi tersebut.  

Salah satu teori yang dapat mendukung hasil ini adalah teori belajar matematika menurut 

Skemp. Teori ini membedakan dua jenis pemahaman matematika, yaitu pemahaman instrumental 

dan pemahaman relasional [36]–[38]. Pemahaman instrumental adalah pemahaman yang berfokus 

pada aturan-aturan dan prosedur-prosedur yang harus diikuti untuk mendapatkan jawaban yang 

benar, tanpa memahami alasan atau makna di baliknya. Pemahaman relasional adalah 

pemahaman yang berfokus pada hubungan-hubungan dan prinsip-prinsip yang mendasari konsep-

konsep dan operasi-operasi matematika, serta dapat mengaplikasikannya dalam berbagai situasi. 

Menurut teori ini, siswa yang memiliki pemahaman relasional akan lebih mudah untuk 

menyampaikan kesimpulan berdasarkan solusi yang telah ditemukan, karena mereka dapat 

melihat keterkaitan antara konsep-konsep matematika, serta dapat menjelaskan alasan atau 

logika yang mendasari solusi tersebut. Siswa yang memiliki pemahaman instrumental akan lebih 

sulit untuk menyampaikan kesimpulan berdasarkan solusi yang telah ditemukan, karena mereka 

hanya mengandalkan aturan-aturan atau prosedur-prosedur yang telah dipelajari, tanpa 

memahami makna atau konteks di baliknya. 

Indikator penerapan model matematika yang tepat dan penyampaian pendapat atau 

tanggapan terhadap pernyataan atau pertanyaan tertentu mendapatkan persentase yang rendah 

yaitu 43% dan 26%. Artinya sebagian kecil siswa dapat menerapkan model matematika yang tepat 

dan menyampaikan pendapat atau tanggapan terhadap pernyataan atau pertanyaan tertentu. Hal 

ini dapat diinterpretasikan bahwa siswa memiliki kesulitan dalam menggunakan bahasa 

matematika yang sesuai dengan konsep-konsep matematika, serta dalam mengungkapkan ide-ide 

atau pemikiran matematika mereka secara lisan atau tertulis. Siswa juga memiliki kesulitan 

dalam memahami, menafsirkan, dan mengevaluasi informasi matematika yang disajikan dalam 

bentuk verbal, simbolik, grafik, atau visual. Penyebab rendahnya indikator penyampaian pendapat 

pada siswa dapat disebabkan oleh beberapa faktor yaitu kurangnya pemahaman konsep 

matematika dan kurangnya penggunaan bahasa matematika. Siswa yang kurang memahami 

konsep matematika akan kesulitan dalam menyampaikan pendapat atau tanggapan terhadap 
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pernyataan atau pertanyaan tertentu dan siswa yang kurang terbiasa menggunakan bahasa 

matematika tentu juga akan kesulitan dalam menyampaikan pendapat atau tanggapan terhadap 

pernyataan atau pertanyaan tertentu yang berkaitan dengan matematika [39], [40]. Meskipun 

demikian, kemampuan komunikasi matematis masih perlu ditingkatkan mengingat 2 indikator 

yang lain yaitu pernyampaian pendapat dan penerapan model matematika yang kurang dari 

setengahnya saja yang dapat memahami indikator tersebut.  

Salah satu teori yang dapat menjelaskan kesulitan ini adalah teori register matematika 

menurut Halliday [41]. Teori ini menyatakan bahwa matematika adalah sebuah register, yaitu 

variasi bahasa yang digunakan untuk tujuan komunikasi tertentu. Register matematika memiliki 

ciri-ciri khusus, seperti penggunaan simbol-simbol, notasi-notasi, dan struktur-struktur yang 

berbeda dengan bahasa sehari-hari. Register matematika juga memiliki tiga dimensi, yaitu field, 

tenor, dan mode. Field adalah konteks atau topik yang dibicarakan, tenor adalah hubungan atau 

peran antara peserta komunikasi, dan mode adalah cara atau media yang digunakan untuk 

berkomunikasi. 

Menurut teori ini, siswa yang memiliki kesulitan dalam penerapan model matematika 

yang tepat dan penyampaian pendapat atau tanggapan terhadap pernyataan atau pertanyaan 

tertentu mungkin belum menguasai register matematika dengan baik. Siswa mungkin belum 

memahami makna atau fungsi dari simbol-simbol, notasi-notasi, dan struktur-struktur 

matematika, serta belum dapat mengubah atau menghubungkan antara bentuk-bentuk 

matematika yang berbeda, seperti verbal, simbolik, grafik, atau visual. Siswa mungkin juga belum 

dapat menyesuaikan register matematika dengan field, tenor, dan mode yang berbeda, seperti 

konteks atau topik yang dibahas, hubungan atau peran antara guru dan siswa atau antara siswa 

dengan siswa, dan cara atau media yang digunakan untuk berkomunikasi, seperti lisan, tertulis, 

atau visual. 

Setelah mendapatkan data dari kedua instrumen tersebut, kemudian data diolah 

menggunakan bantuan SPSS 26.00 for windows. Adapun hasil output dari pengujian data dapat 

dilihat pada tabel 7.  
Tabel 7. Hasil perhitungan uji hipotesis rank spearman 

  Correlations 

   Kuesioner 

Angket 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematis 

Spearman’s 

rho 

Kuesioner Angket Correlation Coefficient 1.000 .061 

 Sig.(2-tailed) . .782 

 N 23 23 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematis 

Correlation Coefficient .061 1.000 

 Sig.(2-tailed) .782 . 

 N 23 23 

 

  

Terlihat bahwa pada Tabel 7 nilai sig. yang didapatkan yaitu 0,782 lebih besar dari 0,05 atau 

0,782 > 0,05 maka H0 diterima, sehingga dapat diartikan bahwa peneliti tidak cukup bukti untuk 

mengklaim bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara media sosial TikTok dengan 

kemampuan komunikasi matematis. Faktor yang menyebabkan tidak adanya hubungan antara 

media sosial TikTok dengan kemampuan komunikasi matematisk kemungkinan bahwa media 

sosial TikTok tidak digunakan oleh siswa sebagai media pembelajaran matematika, melainkan 

sebagai media hiburan atau sosialisasi saja. Namun, perlu diingat bahwa kesimpulan ini hanya 

berlaku untuk sampel yang diteliti dan tidak dapat digeneralisasi ke populasi yang lebih luas 

seperti satu sekolah. 

Adapun untuk mengukur seberapa erat hubungan antar variable dapat terlihat melalui nilai 

koefesien korelasi (correlation coefficient) yang ada pada Tabel 5. Nilai koefesien yang didapat 

yakni sebesar 0,061 yang menurut Sarwono dalam Rahmah & Lestari berarti keeratan antara 

media sosial TikTok dengan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII MTS 

ELYASINIYAH termasuk dalam kategori sangat lemah atau dianggap tidak ada hubungannya 

[42]. 
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4. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian maka hasil kesimpulan pada penelitian ini adalah tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara media sosial TikTok dengan kemampuan komuikasi 

matematis siswa. Meskipun tidak ada hubungan yang signifikan secara statistik antara 

penggunaan TikTok dan kemampuan komunikasi matematis, terdapat temuan menarik terkait 

tingginya persentase penggunaan TikTok untuk belajar. Ini dapat diartikan bahwa banyak siswa 

cenderung memanfaatkan TikTok sebagai sumber motivasi dan fokus dalam pembelajaran 

matematika. 

Namun, perlu ditekankan bahwa meskipun TikTok dapat memberikan manfaat positif dalam 

hal motivasi dan fokus, terdapat potensi risiko seperti distraksi jika tidak diatur dengan baik. Oleh 

karena itu, penggunaan TikTok untuk keperluan pembelajaran matematika memerlukan 

pendekatan yang bijak dengan perlunya bimbingan, pengawasan, dan edukasi terhadap siswa agar 

mereka dapat memanfaatkan aplikasi tersebut secara efektif tanpa mengorbankan kemampuan 

komunikasi matematis mereka. Jika peneliti lainnya ingin meneliti lebih lanjut untuk memperoleh 

cukup bukti untuk mengklaim adanya hubungan yang signifikan antara media sosial TikTok 

dengan kemampuan komunikasi matematis maka kemungkinan peneliti bisa menggunakan power 

analisis untuk mencari berapa sampel yang dibutuhkan jika powernya 80%.   
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